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ABSTRAK 

TASYA PUTRI NURISA. Analisis Total Dissolved Solid (TDS), Chemical 
Oxygen Demand (COD), dan Besi (Fe) Pada Air Sungai Sanga-Sanga Kutai 
Kartanegara (di bawah bimbingan CHRISTINE ELIA BENEDICTA). 

Sungai Sanga-Sanga merupakan sungai yang dekat dengan permukiman 
masyarakat yang sebagian besar masyarakat melakukan kegiatan perbaikan 
kapal dan hasil buangannya mengalir ke sungai sehingga dapat menyebabkan 
sungai tercemar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pencemaran sungai yang 
dihasilkan dari aktivitas masyarakat seperti membuang limbah organik, anorganik 
dan B3, sehingga perlu diketahui kandungan TDS, COD, dan Fe pada air sungai 
Sanga-Sanga yang digunakan oleh masyarakat.  

Penelitian ini dilakukan pada sungai Sanga-Sanga di Kelurahan Sanga-
Sanga Muara Studi Kasus RT 07. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama 4 
(empat) bulan (Februari-Mei 2023) dimulai dari penyusunan proposal, 
pengumpulan sampel air sungai, analisis sampel di laboratorium, dan 
penyusunan tugas akhir. 

Analisis data di Laboratorium Tanah dan Air Politeknik Pertanian Negeri 
Samarinda dengan Metode Analisis Kimia berdasar pada daya hantar dari 
larutan untuk parameter Total Dissolved Solid atau Total Padatan Terlarut, 
Metode Titrasi untuk parameter Chemical Oxygen Demand atau Kebutuhan 
Oksigen Kimia, dan Metode Spektrometri Serapan Atom untuk parameter Fe 
ditinjau berdasarkan Baku Mutu Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur 
Nomor 02 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 
Pencemaran Air. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Tanah dan Air 
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda pada sungai Sanga-Sanga Kelurahan  
Sanga-Sanga Muara RT 07 diperoleh hasil TDS pada 3 titik yaitu: titik tengah 
94,2 mg/L, titik kanan 47,8 mg/L, dan titik kiri adalah 139,3 mg/L. Hasil COD 
pada 3 titik yaitu: titik tengah 32 mg/L, titik kanan 16 mg/L dan titik kiri 32 mg/L. 
Hasil Fe pada 3 titik yaitu: titik tengah 3,327 mg/L, titik kanan 5,399 mg/L, dan 
titik kiri adalah 2,712 mg/L. Nilai tersebut menunjukkan hasil TDS sesuai dengan 
nilai baku mutu yaitu 1000 mg/L. Nilai COD pada semua titik tidak sesuai baku 
mutu yaitu 10 mg/L. Dan nilai Fe menunjukkan di semua titik tidak sesuai dengan 
baku mutu yaitu 0,3 mg/L.  
 

Kata Kunci : Sungai Sanga-Sanga, Total Dissolved Solid, Chemical Oxygen 
Demand, kandungan Fe  
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I. PENDAHULUAN 

Sanga-Sanga merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Kutai 

Kartanegara yang terletak di kawasan Delta Mahakam dengan luas wilayah 

mencapai 233,40 km2 (Kutai Kartanegara dalam angka 2022). Dengan luas 

tersebut, menempatkan Kecamatan Sanga-Sanga menjadi Kecamatan dengan 

luas wilayah paling kecil di Kutai Kartanegara. Sanga-Sanga memiliki aliran 

anakan sungai Mahakam yang menjadi salah satu penunjang kehidupan 

masyarakat yang disebut sungai Sanga-Sanga. Sungai Sanga-Sanga adalah 

sungai di Kalimantan Timur dengan kedalaman 20 meter dan lebar sungai 

tersebut berkisar 150 meter (Maghiszha, 2019). 

PP 38 Tahun 2011 tentang sungai mendefinisikan sungai adalah alur atau 

wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di 

dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh 

garis sempadan. Masukan buangan ke dalam sungai akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan faktor fisika dan kimia di dalam air sungai. Perubahan ini 

dapat mengeluarkan bahan-bahan yang penting dalam perairan sehingga dapat 

mengganggu lingkungan air sungai (pencemaran sungai) (Susanto dkk, 2014). 

Pencemaran sungai dapat disebabkan oleh bahan buangan padat, 

organik, non organik dan bahan kimia yang dihasilkan dari kegiatan manusia. 

Oleh karena itu, pencemaran sungai harus dapat dikendalikan agar dapat terjaga 

kelestariannya sehingga dapat mempertahankan kualitas hidup manusia. Salah 

satu indikator bahwa air telah tercemar ditandai adanya perubahan pada sifat 

kimia dan fisika, timbulnya endapan dan kolodial serta bahan terlarut. Salah satu 

indikator sifat kimia pada air tercemar adalah Total Dissolved Solid (TDS), 

Chemical Oxygen Demand (COD), dan Besi (Fe). 
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Permukiman masyarakat sekitar sungai dapat menjadi sumber 

pencemaran air sungai. Salah satu wilayah sungai yang dekat dengan 

permukiman adalah sungai Sanga-Sanga. Warga sekitar yang memiliki kapal-

kapal saat melakukan perbaikan kapal dapat menjadi sumber pencemar dari 

buangan bahan-bahan perbaikan yang langsung mengalir ke sungai. 

Berdasarkan latar belakang pencemaran sungai yang dihasilkan dari 

kegiatan manusia, salah satu indikator air tercemar adalah TDS, COD dan Fe 

dan permasalahan sungai Sanga-Sanga dengan kegiatan perbaikan kapal yang 

hasil buangannya mengalir ke sungai dan dapat menyebabkan sungai tercemar, 

maka penelitian tentang analisis Total Dissolved Solid (TDS), Chemical Oxygen 

Demand (COD), dan besi (Fe) pada air sungai Sanga-Sanga Kutai Kartanegara 

penting untuk dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat TDS, COD, dan 

Besi (Fe) pada sungai Sanga-Sanga. 

Hasil yang diharapkan adalah memperoleh data pengukuran tingkat TDS, 

COD dan Besi (Fe) di sungai Sanga-Sanga Muara berdasarkan dengan Baku 

Mutu Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 02 Tahun 2011 

Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. 
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